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BAB
EKONOMI ISLAM

A. Pengertian dan Makna Ekonomi Islam

Kebangkitan Islam secara global dalam dua dekade
terakhir  telah  melahirkan wupaya intelektual untuk
mengartikulasikan cara hidup Islam sebagai alternatif dalam
melakukan berbagai aktivitas ekonomi. Secara khusus bagi umat
muslim di berbagai belahan dunia dan juga bagi pemerintahan
yang ingin menerapkan Sistem Ekonomi Islam. Wilson (2019)
menjelaskan bahwa keadilan dalam transaksi komersial adalah
inti dari ajaran ekonomi Islam, khususnya gagasan bahwa
remunerasi harus adil, dengan distribusi dipandang sebagai
masalah moral. Risiko memang melekat dalam sistem ekonomi
mana pun, tetapi dalam Islam daripada risiko yang ditanggung
oleh debitur saja, risiko itu harus ditanggung bersama oleh
kreditor. Ini berimplikasi pada organisasi perbankan dan
keuangan. Pembebanan bunga dilarang, sebagian karena
kekhawatiran tentang riba yang eksploitatif, serta
ketidaknyamanan tentang bagaimana suku bunga ditentukan.

Pengajaran ekonomi Islam menekankan manfaat berdana
dan pentingnya menanggulangi kemiskinan. Pada saat yang
sama ada kesadaran akan bahaya menciptakan budaya
ketergantungan dan keinginan keberlanjutan dalam pemberian
amal. Ada perhatian tidak hanya dengan bagaimana uang
diperoleh tetapi dengan bagaimana itu dibelanjakan, dengan
ajaran ekonomi Islam yang memberikan panduan tentang
pengeluaran apa yang sah dan diinginkan dan apa yang harus
dihindari (Wilson, 2019).
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BAB FILOSOFI DAN

METODOLOGI
EKONOMI ISLAM

Filsafat Ekonomi Islam relevan paradigma dengan nilai-nilai
logis, estetik, dan etis yang berlandaskan Islam diuntungkan di
antara perilaku ekonomi manusia (Mujahidin, 2014: 19). Berikut
beberapa penjelasan mengenai pembagian ilmu filsafat tersebut
dalam pandangan ekonomi Islam. Selain fakta bahwa ilmu ekonomi
Islam dipandang sebagai ilmu karena telah terstruktur secara
sistematis, ia juga memenuhi kriteria ilmu (Ahmad, 1979). Disiplin
adalah suatu keharusan dalam filsafat ilmu. la memiliki tiga
komponen: ontologi (tentang apa?), Epistemologi (tentang
bagaimana?), Dan aksiologi (Untuk apa?).

A. Pendekatan Melalui Wacana Ontologi dalam Ekonomi Islam

Ontologi membicarakan tentang sistem kehidupan yang
ada pada manusia, lingkungan, dan alam semesta. Apa ekonomi
Islam sudah punya metodologi independen? atau ekonomi
Islam hanya mengadopsi sebuah metodologi dimiliki oleh ilmu
ekonomi konvensional?. Semua ciptaan Tuhan bisa ditunjuk
sebagai bentuk Islam. Dalam konsep ekonomi Islam, yang
menjadi pedoman utama adalah petunjuk Allah berupa wahyu
(Al-Qur’an, Hadist, Qiyas, ljma’ dan Ijtihad) (Mujahidin, 2014).
Ada kalimat dalam Kitab Suci dari Islam, Alquran, sebagai
sumber pamungkas arti dari ontology bagi Islam yaitu QS. Ali
Imran [3]: ayat 19.
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BAB | koNSEP MAQASID
AL-SYARIAH DALAM
EKONOMI ISLAM
KONTEMPORER

A. Pengertian Magqasid Asy Syariah

Istilah 'Magasid Syari'ah' (tujuan syari'ah) berasal dari kata
gabungan (the kata, 'Magsad atau Magsid' dan istilah 'Shari'ah').
Istilah 'Magsad atau Magsid' adalah sebuah Kata Arab yang
mengacu pada 'tujuan, kebijaksanaan, maksud atau tujuan'. Kata
'Magsad atau Magsid 'dikombinasikan dengan istilah' Syariah

'vang secara harfiah berarti' jalan " jalan 'atau' jalan menuju

'. Namun,

tempat penyiraman 'itu juga berarti' hukum Islam
dalam aplikasi kolektifnya kata 'Syariah' dianggap sebagai
ketaatan yang ketat terhadap instruksi Allah, melarang,
pedoman dan prinsip-prinsip yang telah ditujukan kepada umat
manusia tentang hal-hal yang berkaitan dengannya perilaku di
dunia ini dan keselamatan di masa depan (Kamali, 2008). Dua
kata ini adalah hasil yang menghasilkan kata majemuk yang
dikenal sebagai 'Maqasid Shari'ah' (Awang, Asutay, & Jusoh,
2014; Lamido, 2016). Maqasid Shari'ah dianggap sebagai
pelestarian elemen dasar yang berhubungan dengan manusia
(Jalil, 2006). Menurut Auda (2010) kata Maqasid Shari'ah adalah
teknik penting dan alat intelektual untuk Reformasi Islam.
Perubahan Islam ini pada dasarnya beragam dari pendekatan
lain, ujarnya akibatnya membuang kesan atau sistem yang
dipinjam yang tidak berada dalam konteksnya Pengetahuan dan
ekspresi Islam.

Perhatian utama ekonomi dan keuangan Islam adalah
kesejahteraan manusia dan masyarakat, konsumsi, pengeluaran
kekayaan (distribusi dan manajemen), kebijakan moneter,
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SEJARAH EKONOMI
ISLAM

Empat Fase Perkembangan Ekonomi Islam

Ide-ide Islam tentang persatuan umat manusia dan
kesatuan hidup manusia menjadi tercermin dalam pemikiran
ekonomi Islam dari periode paling awal Islam sejarah sampai
mereka mencapai puncaknya di Ibn Khaldun (w. 808H/1406G)
model dinamika sosial ekonomi dan politik yang dijabarkan
dalam bukunya Muqaddimah, atau Pengantar Studi Sejarah.10
'Asabiyyah menempati tempat sentral dalam hal ini model. Ini
mengacu pada perasaan kelompok atau solidaritas antara orang-
orang yang membantu mengurangi konflik dan permusuhan
([udwan), 11 mempromosikan kerjasama dan ketergantungan
timbal balik, dan mempercepat pengembangan serba guna.
Padahal yang dimaksud Ibn Khaldun [asabiyyah di dalam
wilayah yang diperintah oleh otoritas politik tertentu, ini tidak
perlu tentu saja merupakan hasil dari batasan konseptual di
pihaknya. Dulu mungkin karena ketersediaan sarana
transportasi dan komunikasi yang terbatas di waktu itu. Dengan
komunikasi dan teknologi canggih zaman modern, the Konsep
[asabiyyah harus dipahami sebagai bentuk solidaritas antara
semua negara di dunia dan integrasi ekonomi dan masyarakat
mereka dalam menjaga dengan tujuan Islam persaudaraan
manusia. Jika gotong royong dan ketergantungan dapat
mempromosikan pembangunan di suatu wilayah, mengapa
tidak di dunia secara keseluruhan (Chapra, 2001).
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PRINSIP DASAR
PRODUKSI DALAM
EKONOMI ISLAM

Faktor-Faktor Produksi dalam Islam

El-Ashker dan Wilson (2006) menjelaskan tentang Tujuan
Produksi. Islam sangat mementingkan pemanfaatan sumber
daya ekonomi. Memang, pemanfaatan sumber daya ini
dianggap sebagai salah satu tugas suci utama yang harus
dipenuhi manusia, "Dialah yang telah menaklukkan bumi
untukmu, jadi berjalanlah di sekitar wilayahnya (gunakanlah)
dan makanlah perbekalan-Nya" (Al Qur’an, 67:15). Sekali lagi,
ini terkait dengan konsep viceregency manusia di bumi,” Dialah
yang menjadikanmu dari bumi dan memberimu hak untuk
memanfaatkannya ”(Al Qur’an, 11:61). Oleh karena itu,
pembangunan ekonomi dengan semua kegiatan ekonomi yang
mungkin diikutinya dapat dikatakan sebagai tujuan produksi
secara keseluruhan. Contoh yang paling tepat dari sabda Nabi
dalam mendorong umat Islam untuk tidak menyelamatkan
upaya pembangunan ekonomi adalah, "Jika Hari Penghakiman
datang kepadamu sementara salah satu dari kalian memiliki
tanaman kecil untuk ditanam, biarkan dia menanamnya", (Sahih
al-Bukhari).



7. berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya dan
nafkahkanlah sebagian dari hartamu yang Allah telah
menjadikan kamu menguasainya[1456]. Maka orang-orang yang
beriman di antara kamu dan menafkahkan (sebagian) dari
hartanya memperoleh pahala yang besar.

[1456] Yang dimaksud dengan menguasai di sini ialah
penguasaan yang bukan secara mutlak. hak milik pada
hakikatnya adalah pada Allah. manusia menafkahkan hartanya
itu haruslah menurut hukum-hukum yang telah disyariatkan
Allah. karena itu tidaklah boleh kikir dan boros.

Kita harus melakukan hal ini karena memang dalam
sebagian harta kita melekat hak orang miskin, baik yang
meminta maupun yang tidak meminta. (QS. 51: 19 dan QS. 70:
25). Agar mampu mengemban fungsi sosial seoptimal mungkin
untuk mencukupi keperluan konsumtif dan meraih keuntungan
finansial, sehingga bisa berkontribusi kehidupan sosial
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Konsep Islam tentang Kebutuhan

El-Ashker dan Wilson (2006) dalam buku Islamic
Economic: A Short History mengejalsakan tentang Islam dan
kebutuhan material. Ideologi Islam bukanlah ideologi anti
materialistik. Barang dianggap sebagai karunia dari Tuhan. Ini
memiliki implikasi penting: kekayaan bukanlah kejahatan, dan
mengejar kebutuhan materialistik bukanlah sifat buruk. Jadi,
menjadi kaya bukanlah dosa, dan menjadi miskin tidak hanya
memberikan izin eksklusif ke surga karena surga juga terbuka
untuk orang kaya. Al-Qur'an telah menyatakan, “Katakanlah:
'siapa yang melarang kenikmatan dari karunia Tuhan yang telah
Dia berikan kepada umat-Nya!"”, (Qur "an, 7:31), dan” Orang-
orang yang beriman, jangan melarang karunia yang bermanfaat
yang Tuhan telah buat halal bagimu, tapi tidak melanggar,
Tuhan tidak menyukai para pelanggar. Makanlah hal-hal yang
halal dan sehat yang telah diberikan Tuhan kepadamu, dan
perhatikan perintah Tuhan, yang kamu percayai ” (Qur" an, 5: 87-
88). Tetapi izin untuk menikmati karunia Tuhan tidak tidak
memenuhi syarat; itu adalah dibatasi oleh kondisi penting:
moderasi.

Pertimbangan perilaku (Behavioural considerations).
Dalam teori perilaku konsumen konvensional, konsumen
dianggap sebagai "Homo-Economicus" yang tujuan utamanya
adalah memaksimalkan fungsi utilitas dari konsumsi barang
dan jasa. Menurut analisis marjinal, pencapaian tujuan ini akan

terjadi pada titik tangensial antara ketidakpedulian konsumen
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A. Kemiskinan, Keadilan Distribusi, dan Jaminan Sosial dalam
Islam

El-Ashker dan Wilson (2006) menjelaskan bahwa dalam
empat dekade terakhir, segmen gerakan politik yang
berkembang di negara-negara Muslim Dunia Ketiga telah
beralih ke ideologi Islam sebagai prinsip panduannya. (Sivan
1985, Enayat 1982, Rodinson 1978). Gerakan populer Islam
berjuang untuk membangun "sistem ekonomi Islam". Ciri-ciri
sistem ekonomi ideal ini dijabarkan oleh "Ekonom Islam" dalam
literatur yang luas dan beragam dikenal sebagai "Islamic
Economic." Sebuah sistem ekonomi Islam dianggap oleh para
pendukungnya sebagai sebuah tatanan sosial yang adil dan
manusiawi, sesuai dengan ajaran Islam. Ini tatanan sosial adalah
"bukan kapitalis atau komunis, tetapi ia berdiri sendiri dan
menggabungkan semua fitur aspek-aspek dari masyarakat yang
sehat dan seimbang. "(Mannan, 1986, hlm. 346-3473). Namun,
hubungan sosial produksi masih jauh dari jelas. Kontroversi
teoritis yang signifikan di kalangan ekonom Islam adalah
tentang batasan hak milik pribadi dalam ekonomi Islam yang
"benar". Kontroversi ini mencerminkan orientasi populis
gerakan Islam dan metodologis ekonomi Islam yang sesuai.
Gerakan Islam mencoba untuk memobilisasi di bawah panji
Keadilan Islam. Gerakan Islam bertujuan untuk membangun
"jalan ketiga dengan keberatan terhadap ketidakadilan dalam
rezim kapitalis yang ada sambil tetap mempertahankannya
(Behdad, 2006).
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Sistem Ekonomi Islam

Menurut Pryor (1985), Sistem ekonomi Islam dapat
dipahami sebagai kontruksi teoritis dari ekonomi industri yang
anggotanya mengikuti keyakinan Islam. Selanjutnya Askari, H.,
Igbal, Z., & Mirakhor, A. (2014) menjelaskan bahwa Sistem
ekonomi Islam adalah sistem berbasis pasar, dimana pasar
dipandang sebagai mekanisme terbaik dan paling efisien untuk
alokasi sumber daya (produksi dan konsumsi). Tetapi efisiensi
sistem pasar tidak boleh disamakan dengan pasar sebagai
ideologi, di mana pasar yang tidak terkekang dipandang sebagai
filosofi atau basis sistem ekonomi, sesuatu yang harus dipuja,
tidak tersentuh, dan ditempatkan di atas tumpuan. Agar efisien,
pasar harus memiliki aturan (seperti keterbukaan informasi)
untuk melindungi pelaku pasar (pekerja, produsen, investor,
dan konsumen) dan harus diawasi dengan penegakan aturan
yang ketat. Properti pribadi yang diperoleh secara sah dianggap
sakral dalam Islam, dan hak milik dilindungi sepenuhnya.
Namun, menurut Islam, Allah (swt) adalah Pencipta segala
sesuatu di bumi ini dan ciptaan-Nya telah diberikan kepada
manusia dari semua generasi dengan amanah. Dengan demikian
tanah dan sumber daya alam lainnya harus dikembangkan
dengan cara yang menguntungkan semua manusia dari semua
generasi secara adil. Hak-hak para penyandang cacat dan
generasi mendatang harus sepenuhnya dihormati.
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Harta (Mal) dan Kekayaan dalam Islam

Ide Islam dari konsep kepemilikan harta (Mal) adalah
bahwa Tuhan adalah pemilik tertinggi kepemilikan seluruh
alam semesta. Beberapa ekonom Islam telah mengemukakan
gagasan tentang kepemilikan Tuhan yang tertinggi dan kasih
sayang Islam untuk orang miskin dan melarat. landasan
ideologis yang mendukung tujuan mereka untuk membangun
masyarakat yang sejahtera di bawah bendera Islam. Mereka
menganggap sistem ekonomi Islam sebagai alternatif yang adil
dan manusiawi untuk sosialisme dan kapitalisme. Namun, sejak
memasuki suatu hubungan sosial masyarakat Islam dari sudut
pandang ekonomi harus sesuai dengan hukum Islam,
pandangan reformis tentang ekonomi Islam harus jelas dalam
batasan ini. Behdad (1989) menjelaskan bahwa sistem ekonomi
Islam yang dikemukakan oleh tersebut reformis paling banyak
adalah ekonomi kapitalis dengan kesejahteraan intervensionis
negara, di mana para reformis ini berharap kepatuhan pada
semangat Islam akan membawa tentang "keseimbangan sosial"
Islam. Cetak biru dari Islam yang diusulkan ekonomi,
bagaimanapun, harus disetujui oleh tradisi yurisprudensi Islam.
Yurisprudensi tradisional Islam lebih tegas dalam membela
pribadi hak milik lebih dari yang ingin diwujudkan oleh banyak
reformis sosial Islam.

Kekayaan dalam bahasa arab dikenal dengan istilah al-
ghina, yang berarti tidak ada kebutuhan dan dikenal sebagai al-
ghaniyu berarti diri cukup, yang merupakan salah satu atribut
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. Prinsip-Prinsip Harta dalam Ekonomi Islam

Dasar kepemilikan. Semua yang ada di bumi dan surga
adalah milik Tuhan, “milik-Nya semua yang ada di langit dan di
bumi, kepada-Nya segala sesuatu akan kembali”, (Al Qur’an, 3:
109)," Kami akan mewarisi bumi dan semua yang diam di
atasnya, kepada Kami mereka akan kembali ", (Al Qur’an, 19:40)
dan "Nya adalah apa isi langit dan bumi, dan semua yang ada di
antara mereka dan di bawah tanah”(Al-Qur'an, 20: 6) Konsep
kepemilikan dalam Al-Qur'an dibangun di atas dua aksioma
utama ini: Tuhan adalah yang tertinggi pemilik alam semesta
dan manusia adalah wakil-Nya di bumi. Oleh karena itu, dasar
dari kepemilikan manusia adalah '"kepemilikan melalui
perwalian". Manusia memiliki sebagai "wali" kepada Tuhan
yang telah mendelegasikan kepemilikan ini kepadanya, yang
menyiratkan bahwa kepemilikan harus dilaksanakan sesuai
dengan kondisi yang ditetapkan oleh pemilik akhir: Tuhan.
Dalam batas-batas “perwalian” ini, manusia bebas menjalankan
hak kepemilikan. Tiga prinsip utama mengatur kerangka
kepemilikan yang didelegasikan ini: kehendak bebas (otoritas),
tanggung jawab, dan sistem penghargaan dan hukuman.

Prinsip-prinsip ini merupakan filosofi fundamental
ekonomi Islam (misalnya, Naqvi, 1981), seperti dibahas di atas.

Jenis Kepemilikan. Berdasarkan prinsip “kepemilikan
melalui perwalian”, kepemilikan dibagi menjadi dua jenis
utama: kepemilikan pribadi dan kepemilikan publik.
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A. Manajemen Sumber Daya dalam Ekonomi Islam

Perlu ditekankan bahwa masyarakat, atau negara,
menganggap kepemilikan sumber daya ini sebagai sumber daya
alam, tetapi individu dapat memiliki sumber air sendiri (sumur
misalnya), pasti jika ditanam oleh mereka. atau sumber api.
Kondisi sumber daya ekonomi sebagai sumber daya alam atau
sebaliknya, dan betapa pentingnya sumber daya tersebut bagi
masyarakat, yang menjadi alasan untuk kepemilikan publik.
Buku-buku sejarah Islam awal menceritakan kepada kita tentang
kasus-kasus di mana umat Islam memiliki sumur air sendiri,
beberapa di antaranya memberikan sumur mereka secara
sukarela untuk kepentingan masyarakat. Hal ini menimbulkan
masalah utama sehubungan dengan definisi: kapan sumber
daya ekonomi dapat dianggap melayani kebutuhan dasar
masyarakat secara keseluruhan dan kapan itu bisa dianggap
sebagai sumber daya alam?

Meskipun jawaban atas pertanyaan-pertanyaan ini tidak
begitu sulit dalam masyarakat nomaden sederhana, seperti di
negara Islam awal, sulit untuk ditentukan dalam masyarakat
yang lebih rumit, seperti di negara-negara Muslim temporer. Ini
adalah salah satu bidang di mana pentingnya yurisprudensi
muncul; ahli hukum mendapatkan aturan baru, dari Al-Qur'an
dan Sunnah, untuk menyesuaikan dengan kebutuhan baru.
Misalnya, setelah penggalian mineral dalam skala yang relatif
besar, beberapa ahli hukum Islam abad pertengahan, seperti
Imam Malik berpendapat bahwa produk tersebut harus bukan
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Palangka Raya, Kabupaten Katingan, dan Kabupaten Gunung Mas,
Provinsi Kalimantan Tengah.
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